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Salah satu permasalahan yang dialami mahasiswa saat ini adalah 

adanya kecenderungan mahasiswa melakukan kesalahan ketika 

menyelesaikan masalah integral fungsi peubah banyak. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kesalahan mahasiswa dalam 

mengerjakan materi integral rangkap fungsi peubah banyak. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan melibatkan 32 

mahasiswa pendidikan matematika semester kelima di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta tahun akademik 2022/2023. Data dalam 

penelitian ini diperoleh dengan tes, wawancara dan dokumentasi. 

Untuk mengetahui kesalahan mahasiswa diberikan soal tes, kemudian 

itu dilakukan wawancara untuk membandingkan hasil. Teknik analisis 

yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) mahasiswa 

dengan kemampuan matematika tinggi tidak ditemukan kesalahan 

prosedural maupun konseptual, dan (2) mahasiswa dengan 

kemampuan matematika sedang dan rendah mempunyai kesalahan 

secara konsepual, namun benar secara prosedural. Kesalahan 

konseptual ini disebabkan karena kurangnya pemahaman konsep 

tentang menyelesaikan integral parsial. 
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Pendahuluan 

Mata kuliah kalkulus differensial, kalkulus integral, dan juga kalkulus peubah banyak. 

merupakan mata kuliah yang wajib.  Mata kuliah ini berisi konsep-konsep dasar matematika 

yang akan sangat diperlukan dalam memecahkan berbagai permasalahan dalam berbagai 

bidang (Monariska, 2019). Mata kuliah kalkulus peubah banyak merupakan kelanjutan dari 

mata kuliah kalkulus diferensial dan kalkulus integral. Kalkulus peubah banyak mempelajari 

materi turunan fungsi lebih dari satu variabel beserta penggunaannya, dan juga integral fungsi 

lebih dari satu variabel beserta penggunaannya. Dalam mempelajari integral diperlukan 

ketelitian, keterampilan dan kecepatan berpikir karena integral mempunyai karakteristik yang 
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abstrak  (Parinata & Puspaningtyas, 2022). Berdasarkan hasil observasi saat awal memberikan 

materi integral rangkap, masih ada beberapa mahasiswa yang mengalami kesalahan saat 

mengerjakan.Ada yang belum bisa memehami langkah pengintegralan, dan ada yang belum 

bisa menyelesaikan perhitungan hasil integralnya. Oleh karena itu perlu diadakan analisis 

terhadap kesalahan-kesalahan mahasiswa tersebut.  

Ada beberapa faktor dari kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal 

integral termasuk mahasiswa tidak hati-hati dalam menyelesaikan soal, mahasiswa kurang 

memahami menentukan bagian atas dan batas bawah, mahasiswa belum memahami teknik 

integrasi, dan mahasiswa hanya menghafal konsep atau rumus tanpa makna memahami 

(Wahyuni et al., 2019). Selain itu, terdapat 4 jenis kesalahan yang dilakukan siswa yaitu 

kesalahan konsep sebesar 36,7%, kesalahan fakta sebesar 3,3%, kesalahan prinsip sebesar 5%, 

dan kesalahan operasi sebesar 20%, artinya, sebagian besar siswa mempunyai kesalahan konsep 

dalam mengerjakan soal integral (Amelia & Yadrika, 2019). Kenyataan yang muncul di 

lapangan bukan mahasiswa tidak memahami konsep dasar dari integral tak tentu namun 

masalah yang muncul mahasiswa/i sering kurang teliti dalam pengoperasian angka-angka dan 

juga mahasiswa kurang memahami maksud dari permintaan soal (Kairuddin, 2017). 

Pada materi matematika secara umum, ada beberapa kesalahan yang dilakukan siswa saat 

mengerjakan soal matematika. Siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah matematis (Wahyuni & Aima, 2022). Jenis kesalahan yang dilakukan 

siswa adalah kesalahan fakta, kesalahan prosedur, dan kesalahan karena kecerobohan (Pradini, 

2019). Kesalahan yang ditimbulkan siswa dalam menyelesaikan masalah atau soal matematika 

cukup tinggi pada tahap memahami masalah, melaksanakan rencana penyelesaian, dan 

memeriiksa kembali penyelesaian (Kamila & Adirakasiwi, 2021). Faktor yang menyebabkan 

siswa melakukan kesalahan prosedural yaitu tidak terbiasa menuliskan hal yang diketahui dan 

ditanyakan, tidak dapat menghitung dengan tepat, lupa untuk menuliskan hasil akhir yang 

diperoleh dan bingung dengan simbol yang harus dituliskan (Ayuningtyas et al., 2021). Jika 

ditinjau dari kemampuan matematis siswa, siswa berkemampuan tinggi lebih mudah 

memahami dan terampil menggunakan pengetahuan prosedural dibandingkan dengan siswa 

yang berkemampuan sedang dan rendah (Zaini, 2019). Siswa dalam mengerjakan  soal 

matematika pada materi Aritmatika Sosial prosentase kesalahan yang dilakukan siswa adalah 

kesalahan konsep sebesar 66,9% ,  kesalahan prosedur sebesar 11,1% , dan kesalahan teknis 

sebesar 22,0% (Jefrizal et al., 2021). Kesalahan yang ditampilkan siswa ada dua macam 

kesalahan, yaitu kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural. Kesalahan konseptual 

menunjukkan kegagalan dalam memahami konsep-konsep aljabar, sedangkan kesalahan 

prosedural terjadi ketika siswa gagal memanipulasi konsep yang dipelajari  (Siyepu, 2015). 

Berdasarkan paparan tentang beberapa kesalahan siswa dalam mengerjakan soal 

matematika, peneliti menganalisis kesalahan mahasiswa saat mengerjakan soal integral 

rangkap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan apa saja yang dilakukan 

mahasiswa saat mengerjakan soal integral rangkap. Diharapkan penelitian ini kelak dapat 

menjadi salah satu acuan guru ataupun dosen dalam merancang pembelajaran materi kalkulus 

integral peubah banyak supaya mahasiswa dapat memahami materi integral rangkap lebih baik.. 

Metode 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang 

menjelaskan tentang analisis kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal integral rangkap 

fungsi peubah banyak.  
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Subjek 

Penelitian ini di laksanakan pada semester gasal tahun pelajaran 2022/2023 terhadap 

mahasiswa semester 3 program studi Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah 

Surakarta yang berjumlah 32 mahasiswa.  

Instrumen dan Prosedur Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes dan pedoman wawancara. 

Soal tes terdiri dari dua soal integral rangkap yang sudah terlebih dahulu divalidaasi oleh dosen 

Pendidikan Matematika, FKIP, UMS. Soal ini berisi integral fungsi peubah banyak, dengan 

salah satu soalnya memuat fungsi trigonometri.  Instrumen soal yang digunakan ditampilkan 

pada Gambar 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
    Gambar 1. Instrumen Soal Tes 

Semua mahasiswa yang berjumlah 32 mahasiswa diminta mengerjakan dua soal ini. 

Setelah semua selesai mengerjakan,hasil jawaban mahasiswa dianalisis.  

Analisis 

Setelah hasil jawaban mahasiswa dikoreksi dengan diberi nilai, kemudian hasilnya 

dikategorikan menjadi 3 kelompok berdasarkan rentang nilai tersebut, yaitu mahasiswa dengan 

kemampuan matematika tinggi, sedang, dan juga rendah. Kategori pengelompokan mahasiswa 

ditampilkan pada Tabel 1 berikut:  

 
Tabel 1. Kategori Kemampuan Matematika Mahasiswa 

Skor Kategori 

     𝑥 > 64.91  Tinggi 

6.96 ≤ 𝑥 ≤ 64.91 Sedang 

     𝑥 < 6.96 Rendah 

 

Setelah dikelompokkan menjadi 3 kategori tersebut, subjek diambil berdasarkan teknik 

random sampling, dengan mengambil 3 subjek dari 32 mahasiswa secara acak, yaitu diambil 

satu mahasiswa dalam kategori kemampuan matematika tinggi, satu mahasiswa dengan 

kategori kemampuan matematika sedang, dan satu mahasiswa dengan kategori kemampuan 

matematika rendah masing-masing akan dianalisis kesalahannya terkait kesalahan konseptual 

dan kesalahan prosedural. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes tertulis, 

wawancara, dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 

metode dengan membandingkan hasil tes tertulis dengan wawancara. 
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Hasil Penelitian dan Diskusi   

Penelitian ini menjelaskan tentang analisis kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal integral rangkap. Jawaban dari mahasiswa dianalisis kesalahan konseptual dan kesalahan 

prosedural. Kesalahan konseptual adalah kesalahan saat menentukan dan menggunakan 

teorema untuk menyelesaikan masalah, dan kesalahan prosedural adalah kesalahan dalam 

menggunakan aturan untuk melakukan penyelesaian (Winarso & Toheri, 2021).  

Untuk menganalisis jawaban mahasiswa selain melalui hasil soal tes, juga melalui 

wawancara kepada mahasiswa. Jawaban mahasiswa dinilai dengan, kemudian hasilnya 

dikategorikan menjadi 3 kelompok berdasarkan rentang nilai tersebut, yaitu mahasiswa dengan 

kemampuan matematika tinggi, sedang, dan juga rendah. Berikut merupakan hasil analisis 

kesalahan untuk  masing-masing kategori yang diambil 1 mahasiswa secara acak.  Hasil lembar 

jawab mahasiswa dianalisis, dan diperoleh hasil berikut:  

Mahasiswa dengan kemampuan Tinggi (T) 

Jawaban soal 1 

Jawaban mahasiswa T soal nomor 1 dapat dilihat pada Gambar 2 berikut: 

                              

Gambar 2. Jawaban  T soal 1  

Mahasiswa dapat mengerjakan integral rangkap dengan langkah-langkah yang benar, 

perhitungannya juga benar. Mahasiswa dapat menentukan rumus integral   𝑥𝑠𝑖𝑛𝑦 yang 

diintegralkan terhadap y, dan mampu menyelesaikan perhitungannya. Setelaj itu mahasiswa 

mampu menyelesaikan integral parsial dari (−𝑥𝑐𝑜𝑠𝑥) yang diintegralkan terhadap 𝑥, setelah 

itu mahasiswa mampu mensubstitusikan batas-batasnya dengan benar. Selain itu mahasiswa 

juga mampu menyelesaikan ∫ 𝑥𝑑𝑥   Dapat diartikan mahasiswa tersebut sudah mampu 

memahami ide tentang integral rangkap, mampu memahami bahwa fungsi tersebut 𝑓(𝑥, 𝑦) 

diintegralkan terlebih dahulu terhadap y kemudian setelah selesai, diintegralkan terhadap x.  

Saat mengintegralkan fungsi terhadap y hasil fungsinya benar, kemudian saat 

mensubstitusikan batas-batasnya juga benar. Kemudian mahasiswa mengintegralkan fungsi 

terhadap x diperoleh hasil integralnya benar, dan juga mensubstitusikan batas-batasnya juga 

benar.  

Hasil wawancara dengan mahasiswa sebagai berikut: 
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P : Mbak apakah anda mengetahui apa informasi soal nomor 1? 

T : Iya Bu, saya tahu 

P : Apakah anda tau bagaimana langkah mengerjakan bentuk integral rangkap              

  seperti itu? bagaimana langkahnya 

T : Iya Bu, diintegralkan dulu terhadap y,kemudian hasilnya baru diintegralkan  

  terhadap x 

P : Apakah anda tau bagaimana mencari integral 𝑥𝑠𝑖𝑛 𝑦 𝑑𝑦 dan hasilnya  

             apa? 

T : Tahu bu, hasilnya −𝑥𝑠𝑖𝑛𝑥 − 𝑐𝑜𝑠𝑥   +
1

2
𝑥2 

P : 𝑠𝑖𝑛𝜋 nilai nya berapa mbak? 

T : 0 Bu 

P : 𝑐𝑜𝑠 𝜋 berapa mbak? 

T : -1 Bu 

P : 𝑠𝑖𝑛 0 nilai nya berapa mbak? 

T : 0 Bu 

P : 𝑐𝑜𝑠 0 berapa mbak? 

T : 1 Bu 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis mahasiswa, dan hasil wawancara mahasiswa dapat  

disimpulkan mahasiswa dapat menentukan integral dengan benar, secara konseptual dan 

prosedural. Menurut  penelitian yang dilakukan oleh Sarwadi & Shahrill (2014) menyatakan 

bahwa suatu kesalahan siswa dapat mencerminkan pemahaman siswa tersebut dalam sebuah 

konsep matematika yang digunakan untuk menjawab soal matematika itu sendiri. Artinya jika 

mahasiswa dapat mengerjakan benar secara konsep, berarti mahasiswa sudah paham terhadap 

materi tersebut. 

Jawaban soal 2 

Jawaban T soal nomor 2 dapat dilihat pada Gambar 3 berikut:  

                           

Gambar 3. Jawaban  T soal 2 

Mahasiswa dapat mengerjakan integral rangkap dengan langkah-langkah yang benar, dan 

perhitungannya juga benar. Mahasiswa mampu menentukan integral 2𝑥𝑦 terhadap y dengan 

benar, dan mensubstitusikan batasnya dengan benar, setelah itu mahasiswa mampu menentukan 

integral dari 𝑥3 terhadap 𝑥 dan dapat mensubstitusikan batas-batasnya dengan benar.  

Dapat diartikan mahasiswa tersebut sudah mampu memahami ide tentang integral 

rangkap, mampu memahami bahwa fungsi tersebut 𝑓(𝑥, 𝑦) diintegralkan terlebih dahulu 

terhadap y kemudian setelah selesai, diintegralkan terhadap x.  
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Saat mengintegralkan fungsi terhadap y hasil fungsinya benar, kemudian saat 

mensubstitusikan batas-batasnya juga benar. Kemudian mahasiswa mengintegralkan fungsi 

terhadap x diperoleh hasil integralnya benar, dan juga mensubstitusikan batas-batasnya juga 

benar.  

Hasil wawancara dengan mahasiswa sebagai berikut: 

P : Mbak apakah anda mengetahui apa informasi soal nomor 1? 

T : Iya Bu, saya tahu 

P : Apakah anda tau bagaimana langkah mengerjakan bentuk integral rangkap  

            seperti itu? bagaimana langkahnya 

T : Iya Bu, diintegralkan dulu terhadap y,kemudian hasilnya baru diintegralkan  

  terhadap x 

P : Apakah anda tau bagaimana mencari ∫ 2𝑥𝑦 𝑑𝑦
𝑥

0
, dan hasilnya apa? 

T : Tahu bu, hasilnya 𝑥3 Bu. 

P : Apakah anda tau bagaimana mencari integral ∫ 𝑥3 𝑑𝑥 

T : Tahu bu, hasilnya 
1

4
𝑥4 Bu 

Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dapat menentukan integral dengan benar, secara 

konseptual dan prosedural. Dapat disimpulkan mahasiswa sudah paham terhadap konsep 

tentang integral, dan integral rangkap. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sarwadi & Shahrill (2014) menyatakan bahwa suatu kesalahan siswa dapat mencerminkan 

pemahaman siswa tentang sebuah konsep matematika yang digunakan dalam menjawab soal 

matematika tersebut. Jika mahasiswa 

Mahasiswa dengan Kemampuan Matematika Sedang (S) 

Jawaban soal 1 

Jawaban soal 1 untuk mahasiswa dengan motivasi belajar sedang dapat dilihat pada 

Gambar 4 berikut:  

              

Gambar 4. Jawaban  S soal 1 

Mahasiswa tersebut sudah mampu memahami ide tentang integral rangkap, mampu 

memahami bahwa fungsi tersebut 𝑓(𝑥, 𝑦) diintegralkan terlebih dahulu terhadap y kemudian 
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setelah selesai, diintegralkan terhadap x.  

Mahasiswa dapat menentukan rumus integral   𝑥𝑠𝑖𝑛𝑦 yang diintegralkan terhadap y, dan 

mampu menyelesaikan perhitungannya. Setelaj itu mahasiswa mampu menyelesaikan integral 

parsial dari (−𝑥𝑐𝑜𝑠𝑥) yang diintegralkan terhadap 𝑥, setelah itu mahasiswa mampu 

mensubstitusikan batas-batasnya dengan benar. Kemudian mahasiswa mengintegralkan fungsi 

terhadap x diperoleh hasil fungsinya benar, namun saat mensubstitusikan batasnya salah. 

Mahasiswa menghitung 𝑠𝑖𝑛𝜋 = −1, padahal seharusnya 𝑠𝑖𝑛𝜋 = 0, artinya mahasiswa tersebut 

salah secara konseptual.  

Hasil jawaban mahasiswa tersebut juga telah dikonfirmasi, dan hasilnya sesuai dengan 

hasil wawancara berikut:  

P   : Mbak apakah anda mengetahui apa informasi soal nomor 1? 

S   : Iya Bu, saya tahu 

P   : Apakah anda tau bagaimana langkah mengerjakan bentuk integral rangkap  

           seperti itu? bagaimana langkahnya 

S   : Iya Bu, diintegralkan dulu terhadap y,kemudian hasilnya baru diintegralkan  

       terhadap x 

P   : Apakah anda tau bagaimana mencari ∫ 𝑥𝑠𝑖𝑛𝑦𝑑𝑦
𝑥

0
, dan hasilnyapa? 

S   : Tahu bu, hasilnya −𝑥𝑠𝑖𝑛𝑥 − 𝑐𝑜𝑠𝑥   +
1

2
𝑥2 

P   : 𝑠𝑖𝑛𝜋 nilai nya berapa mbak? 

S   : -1 Bu 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan juga hasil wawancara mahasiswa tersebut dapat 

disimpulkan berarti mahasiswa tersebut menentukan integral rangkap benar secara prosedural, 

namun salah secara konseptual. Kesalahan konseptual ini terjadi karena kesalahan mahasiswa 

dalam konsep trigonometri. Artinya jika mahasiswa dapat mengerjakan benar secara konsep, 

berarti mahasiswa sudah paham terhadap materi tersebut. 

Jawaban soal 2  

Jawaban soal 2 untuk mahasiswa dengan kemampuan matematika sedang dapat dilihat 

pada Gambar 5 berikut:  

                            

Gambar 5. Jawaban  S soal 2 

Mahasiswa menyelesaikan integral rangkap dengan Langkah-langkah yang benar, dan 
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perhitungan juga benar. Mahasiswa mampu menentukan integral 2𝑥𝑦 terhadap y dengan benar, 

dan mensubstitusikan batasnya dengan benar, setelah itu mahasiswa mampu menentukan 

integral dari 𝑥3 terhadap 𝑥 dan dapat mensubstitusikan batas-batasnya dengan benar.  

Dapat diartikan mahasiswa tersebut sudah mampu memahami ide tentang integral 

rangkap, mampu memahami bahwa fungsi tersebut 𝑓(𝑥, 𝑦) diintegralkan terlebih dahulu 

terhadap y kemudian setelah selesai, diintegralkan terhadap x.  

Saat mengintegralkan fungsi terhadap y hasil fungsinya benar, kemudian saat 

mensubstitusikan batas-batasnya juga benar. Kemudian mahasiswa mengintegralkan fungsi 

terhadap x diperoleh hasil integralnya benar, dan juga mensubstitusikan batas-batasnya juga 

benar.  

Hasil wawancara dengan mahasiswa sebagai berikut: 

P : Mbak apakah anda mengetahui apa informasi soal nomor 1? 

S : Iya Bu, saya tahu 

P : Apakah anda tau bagaimana langkah mengerjakan bentuk integral rangkap  

        seperti itu? bagaimana langkahnya 

S : Iya Bu, diintegralkan dulu terhadap y,kemudian hasilnya baru diintegralkan  

  terhadap x 

P : Apakah anda tau bagaimana mencari ∫ 2𝑥𝑦 𝑑𝑦
𝑥

0
, dan hasilnya apa? 

S : Tahu bu, hasilnya 𝑥3 Bu. 

P : Apakah anda tau bagaimana mencari ∫ 𝑥3 𝑑𝑥 

S : Tahu bu, hasilnya 
1

4
𝑥4 Bu 

Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dapat menentukan integral dengan benar, secara 

konseptual dan prosedural. Menurut  penelitian yang dilakukan oleh Sarwadi & Shahrill (2014) 

menyatakan bahwa suatu kesalahan siswa dapat mencerminkan pemahaman siswa tersebut 

dalam sebuah konsep matematika yang digunakan untuk menjawab soal matematika itu sendiri. 

Artinya jika mahasiswa dapat mengerjakan benar secara konsep, berarti mahasiswa sudah 

paham terhadap materi tersebut. 

Mahasiswa ngan Kemampuan Matematika Rendah 

Jawaban soal 1 

Jawaban soal untuk mahasiswa dengan kemampuan matematika rendah dapat dilihat pada 

Gambar 6 berikut: 

                 

Gambar 6. Jawaban  R soal 1 
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Mahasiswa tersebut sudah mampu memahami ide tentang integral rangkap, mampu 

memahami bahwa fungsi tersebut 𝑓(𝑥, 𝑦) diintegralkan terlebih dahulu terhadap y kemudian 

setelah selesai, diintegralkan terhadap x.  

Saat mengintegralkan fungsi terhadap y hasil fungsinya salah. Mahasiswa tersebut 

menuliskan ∫ 𝑥𝑠𝑖𝑛𝑦 𝑑𝑦 = 𝑥𝑐𝑜𝑠𝑦, padahal seharusnya ∫ 𝑥𝑠𝑖𝑛𝑦 𝑑𝑦 = −𝑥𝑐𝑜𝑠𝑦. Kemudian 

mahasiswa mengintegralkan  ∫ 𝑥𝑐𝑜𝑠𝑥  𝑑𝑥 = −𝑥𝑠𝑖𝑛𝑥, padahal seharusnya  

∫ 𝑥𝑐𝑜𝑠𝑥  𝑑𝑥 = −𝑥𝑠𝑖𝑛𝑥 − 𝑐𝑜𝑠𝑥. 

Hasil wawancara dengan mahasiswa sebagai berikut: 

P : Mbak apakah anda mengetahui apa informasi soal nomor 1? 

R : Iya Bu, saya tahu 

P : Apakah anda tau bagaimana langkah mengerjakan bentuk integral rangkap  

        seperti itu? bagaimana langkahnya 

R  : Iya Bu, diintegralkan dulu terhadap y,kemudian hasilnya baru diintegralkan  

        terhadap x 

P  : Apakah anda tau bagaimana mencari ∫ 𝑥𝑠𝑖𝑛𝑦 𝑑𝑦, dan hasilnya apa? 

R  : Tahu bu, hasilnya 𝑥𝑐𝑜𝑠𝑦  

P  : ∫ 𝑥𝑐𝑜𝑠𝑥  𝑑𝑥  apa mbak ? 

R  : −𝑥𝑠𝑖𝑛𝑥 Bu 

Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dapat menentukan integral dengan benar, secara 

prosedural, namun salah secara konseptual. Kesalahan konseptual ini terjadi karena kesalahan 

saat menentukan integral parsial. Mahasiswa langsung mengintegralkan 𝑐𝑜𝑠 𝑥 menjadi 𝑠𝑖𝑛𝑥 

dengan variable x didepannya tetap dikalikan, dianggap sebagai konstanta. Menurut Toha et al. 

(2018) mengemukakan bahwa penyebab kesalahan konseptual ini bisa disebabkan oleh 

beberapa hal, diantaranya (1) tergesa-gesa dalam membaca soal; (2) tidak bisa menyusun model 

matematis yang tepat; (3) kurang memahami konsep; (4) lupa; dan (5) kurangnya latihan. 

Jawaban soal 2                

Jawaban soal untuk mahasiswa dengan kemampuan matematika rendah dapat dilihat pada 

Gambar 7 berikut: 

 

                         

Gambar 7. Jawaban  R soal 2 

Dapat diartikan mahasiswa tersebut sudah mampu memahami ide tentang integral 

rangkap, mampu memahami bahwa fungsi tersebut 𝑓(𝑥, 𝑦) diintegralkan terlebih dahulu 

terhadap y kemudian setelah selesai, diintegralkan terhadap x.  

Mahasiswa mampu menentukan integral 2𝑥𝑦 terhadap y dengan benar, dan 

mensubstitusikan batasnya dengan benar, setelah itu mahasiswa mampu menentukan integral 

dari 𝑥3 terhadap 𝑥 dan dapat mensubstitusikan batas-batasnya dengan benar.  

Saat mengintegralkan fungsi terhadap y hasil fungsinya benar, kemudian saat 

mensubstitusikan batas-batasnya juga benar. Kemudian mahasiswa mengintegralkan fungsi 
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terhadap x diperoleh hasil integralnya benar, dan juga mensubstitusikan batas-batasnya juga 

benar.  

Hasil wawancara dengan mahasiswa sebagai berikut: 

P : Mbak apakah anda mengetahui apa informasi soal nomor 1? 

R : Iya Bu, saya tahu 

P : Apakah anda tau bagaimana langkah mengerjakan bentuk integral rangkap  

        seperti itu? bagaimana langkahnya 

R : Iya Bu, diintegralkan dulu terhadap y,kemudian hasilnya baru diintegralkan  

  terhadap x 

P : Apakah anda tau bagaimana mencari  ∫ 2𝑥𝑦 𝑑𝑦
𝑥

0
, dan hasilnya apa? 

R : Tahu bu, hasilnya 𝑥3 Bu. 

P : Apakah anda tau bagaimana mencari ∫ 𝑥3 𝑑𝑥 

R : Tahu bu, hasilnya 
1

4
𝑥4 Bu 

Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dapat menentukan integral dengan benar, secara 

konseptual dan prosedural. Menurut  penelitian yang dilakukan oleh Sarwadi & Shahrill (2014) 

menyatakan bahwa suatu kesalahan siswa dapat mencerminkan pemahaman siswa tersebut 

dalam sebuah konsep matematika yang digunakan untuk menjawab soal matematika itu sendiri. 

Artinya jika mahasiswa dapat mengerjakan benar secara konsep, berarti mahasiswa sudah 

paham terhadap materi tersebut. 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kemampuan matematika tinggi 

dapat mengerjakan semua soal integral dengan benar secara prosedural dan secara konseptual. 

Mahasiswa dengan kemampuan matematika sedang dan kemampuan matematika rendah 

mengerjakan satu soal dengan benar, dan satu soal salah secara konsepual, namun benar secara 

prosedural. Kesalahan konseptual yang terjadi karena kurangnya pemahaman konsep tentang 

menyelesaikan integral parsial. Kami merekomendasikan peneliti lain untuk mengadakan 

penelitian apa saja kesalahan-kesalahan yang terjadi saat mengerjakan soal integral rangkap 

untuk menghitung luas daerah. 
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